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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Selama melakukan proses kerja magang di Maha Muda Creative, penulis 

bertugas sebagai Marketing Intern yang berfokus pada pengelolaan media sosial 

perusahaan, khususnya Instagram dan TikTok. Sebagai Marketing Intern, tugas 

utama penulis meliputi perencanaan, pembuatan, serta analisis konten yang akan 

dipublikasikan di kedua platform tersebut. Selain itu, penulis juga bertanggung 

jawab dalam meningkatkan engagement serta awareness perusahaan melalui 

strategi pemasaran digital yang telah dirancang.

Dalam menjalankan tugasnya, penulis bertanggung jawab kepada 

supervisor, Yoses Hartono, yang menjadi pembimbing selama periode kerja 

magang di Maha Muda Creative. Selain itu, dalam melakukan koordinasi kerja, 

penulis juga banyak berkomunikasi dengan Dhiya Najla, yang turut membantu 

dalam dalam memberikan tugas serta mendukung dalam pembuatan copywriting

untuk konten media sosial.

Dalam beberapa kesempatan, penulis juga harus melakukan koordinasi 

dengan tim kreatif untuk memastikan bahwa visual serta footage dari setiap konten 

sudah sesuai dengan yang diharapkan. Komunikasi yang baik dengan tim sangat 

penting untuk memastikan bahwa setiap konten yang dipublikasikan telah melewati 

proses editing dan revisi yang diperlukan. Selain itu, koordinasi dengan tim lain 

juga diperlukan dalam merespons tren media sosial, menyesuaikan jadwal posting, 

serta memastikan bahwa strategi pemasaran berjalan efektif dan sesuai dengan 

tujuan perusahaan.
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Gambar 3.1 Struktur Organisasi Magang

Sumber: Data Penulis, 2025

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang

3.2.1 Tugas yang dilakukan

Selama menjalani praktik kerja magang sebagai Marketing Intern di Maha 

Muda Creative, penulis bertanggung jawab dalam berbagai tugas yang berkaitan 

dengan pengelolaan media sosial perusahaan, khususnya Instagram dan TikTok. 

Beberapa tugas yang dilakukan oleh penulis antara lain:
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No. Tugas Pemberi Tugas Frekuensi Tujuan/Hasil

1 Membuat 

perencanaan 

konten

Supervisor Mingguan Dengan adanya content plan, 
pembuatan dan distribusi 
konten dapat lebih terarah.

2 Membuat dan 

mengelola 

konten media 

sosial

Head of Marketing Harian Melakukan riset tren, 
menulis copywriting untuk 
postingan, serta memastikan 
konten yang dibuat menarik 
dan sesuai dengan target 
audiens.

3 Melakukan 

analisis performa 

konten

Supervisor Bulanan Memantau engagement, 
reach, dan metrik lainnya 
untuk mengevaluasi 
efektivitas strategi media 
sosial yang diterapkan.

4 Mencari brand 

yang 

membutuhkan 

agency

Account Executive Harian
Memperluas jaringan dan 

meningkatkan peluang kerja 

sama bagi Maha Muda 

Creative.

5 Menghubungi 

Brand melalui 

IG/WA/Email

Account Executive Harian Menjalin komunikasi awal 
yang profesional dan 
menarik agar brand tertarik 
bekerja sama dengan agency.

6 Mengambil 

footage acara 

Head Of Marketing Event 
based

Mengabadikan momen-
momen penting yang dapat 
dimanfaatkan sebagai materi 
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Maha Muda x 

Prudential

promosi 

7 Berkoordinasi 

dengan tim 

kreatif

Head of 
Operational

Mingguan Bekerja sama dengan tim 
desain dan produksi untuk 
memastikan visual dan 
materi konten sesuai dengan 
strategi yang telah dirancang.

8 Membuat 

Konten Carousel 

untuk Instragram

Head of 
Operational

Sekali Menyajikan informasi 
dengan format yang menarik 
dan mudah dipahami

9 Mencari sponsor 

untuk event klien 

(AEON Mall 

Tanjung Barat)

Head Of Marketing Event 
based

Daftar calon sponsor 
potensial lengkap dengan 
kontak

Draft dan pengiriman ajakan 
sponsorship

10 Membantu event 

klien (Sour Sally 

Group)

Head of 
Operational

Event 
based

Daftar KOL lengkap dengan 
klasifikasi, konsep promosi 
dan, aktivitas untuk event 
offline Sour Sally

11 Pengambilan 

Footage untuk 

Kebutuhan Klien 

(Tunas Bangsa)

Head of 
Operational

Event 
based

Dokumentasi footage untuk 
kebutuhan konten sosial 
media Tunas Bangsa
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Tabel 3.1 Struktur Koordinasi Kerja

3.2.2 Uraian  Proses Kerja Magang

Selama menjalani magang di Maha Muda Creative, penulis diberikan berbagai 

tugas yang berkaitan dengan perencanaan dan pengelolaan konten digital, serta 

pengembangan strategi pemasaran untuk klien potensial. Tugas-tugas ini bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan dalam bidang digital marketing, social media 

management, serta strategi pengembangan bisnis yang dibutuhkan oleh sebuah 

agency kreatif. Berikut adalah uraian lebih detail mengenai tugas-tugas yang 

penulis jalankan selama masa magang:

3.2.2.1 Membuat Perencanaan Konten Internal

Dalam tugas ini, penulis bertanggung jawab untuk merancang 

strategi konten yang akan dipublikasikan di platform Tiktok. Prosesnya 

dimulai dengan melakukan riset tren industri dan audiens target, 

menentukan jenis konten yang sesuai, serta menyusun kalender konten. 

Perencanaan konten ini disusun setiap hari Jumat dan mencakup seluruh ide 

serta rancangan konten yang akan dipublikasikan selama satu minggu 

kedepan di platform Tiktok. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menjaga 

konsistensi, kualitas, serta relevansi konten terhadap audiens yang 

ditargetkan. Selain itu, perencanaan konten juga berperan penting dalam 

memudahkan proses produksi konten, menghindari improvisasi yang tidak 

12 Menjadi talent 

untuk kebutuhan 

pitching OT 

Group

Head of 
Operational

Sekali Materi video presentasi yang 
digunakan dalam seleksi 
pitching Orang Tua Group 
(API)
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terencana, dan memastikan seluruh konten mendukung tujuan komunikasi 

brand.

Dalam proses penyusunan konten plan, penulis memulai dengan 

melakukan analisis sederhana terhadap performa konten di minggu 

sebelumnya. Analisis ini mencakup jumlah impresi, engagement (like, 

komentar, dan share), serta insight lainnya yang tersedia dari platform 

TikTok. Dari data ini, penulis bisa menilai konten jenis apa yang paling 

disukai audiens dan elemen mana yang perlu ditingkatkan.

Setelah selesai disusun, content plan akan dikirimkan ke supervisor 

untuk ditinjau dan disetujui. Jika terdapat revisi, penulis akan menyesuaikan 

kembali konten sebelum akhirnya dijadikan acuan oleh tim desain dan 

editor dalam tahap eksekusi. Sebagai bagian dari proses evaluasi, performa 

konten yang telah tayang akan dievaluasi pada minggu berikutnya. Evaluasi 

ini membantu mengidentifikasi pola konten yang berhasil dan memberikan 

insight bagi penyusunan konten selanjutnya.

Gambar 3.2 Pembuatan Ide Konten Tiktok dan Instagram 

Sumber: Data Penulis, 2025
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3.2.2.2 Membuat dan Mengelola Konten Media Sosial Internal

Setelah perencanaan konten disetujui, penulis bertanggung jawab 

untuk membuat dan mengelola konten media sosial, khususnya untuk 

platform TikTok dengan username mahamudacreative. Aktivitas ini 

bertujuan untuk membangun personal branding perusahaan, memperkuat 

eksistensi dan kredibilitas agensi di ranah digital, serta menciptakan 

engagement yang lebih erat dengan audiens, baik dari kalangan profesional 

industri kreatif maupun masyarakat umum yang tertarik dengan dunia 

agensi. Selain itu, media sosial internal juga menjadi wadah bagi agensi 

untuk menunjukkan nilai, budaya kerja, dan kreativitas tim secara konsisten 

dan autentik.

Dalam praktiknya, penulis terlibat langsung dalam proses 

perencanaan konten, pembuatan script (jika diperlukan), pengambilan 

gambar atau video, hingga proses editing dan distribusi konten. Penulis 

secara aktif membuat konten video tiap hari untuk TikTok dengan 

pendekatan yang relatable terhadap dunia kerja dan kehidupan di industri 

agensi, serta dibalut dengan unsur komedi ringan agar lebih mudah diterima 

dan dinikmati oleh target audiens. Konten yang dibuat mencerminkan 

keseharian tim, dinamika kerja, hingga momen-momen lucu yang sering 

kali terjadi di balik layar industri agensi. Salah satu pendekatan yang 

digunakan adalah mengangkat realita dan tantangan pekerja agensi, seperti 

revisi dari klien, brainstorming ide, hingga hubungan antar divisi, namun 

dikemas secara ringan dan menghibur.

Selain video TikTok, penulis juga berkontribusi dalam pembuatan 

konten carousel untuk Instagram, meskipun tidak dilakukan secara rutin. 

Konten carousel ini umumnya bersifat edukatif atau informatif. Meskipun 

frekuensinya lebih jarang dibanding konten TikTok, konten ini tetap 

menjadi bagian penting dari strategi sosial media agensi untuk membangun 

nilai tambah di mata audiens.
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Dalam proses pengeditan, penulis menggunakan aplikasi CapCut 

dan juga langsung melakukan pengeditan melalui aplikasi TikTok, 

menyesuaikan dengan kebutuhan format serta gaya visual yang ingin 

ditonjolkan. CapCut digunakan untuk kebutuhan editing yang lebih 

kompleks, seperti penambahan subtitle, efek transisi, atau penggabungan 

beberapa footage, sedangkan editing langsung di TikTok lebih praktis untuk 

konten yang bersifat cepat dan ringan.

Gambar 3.3 Mengelola Konten Tiktok

Sumber: Data Penulis, 2025
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Gambar 3.4 Proses Pengeditan Konten di Capcut

Sumber: Data Penulis, 2025

3.2.2.3 Melakukan Analisis Performa Konten

Penulis juga bertugas untuk melakukan analisis terhadap performa 

konten yang telah dipublikasikan pada akun media sosial internal agensi, 

terutama Instagram dan TikTok. Tugas ini memiliki peran penting dalam 

memastikan bahwa setiap konten yang dibuat dan dibagikan benar-benar 

efektif dalam mencapai tujuannya, baik dari segi peningkatan brand 

awareness, engagement audiens, maupun pertumbuhan komunitas digital 

agensi. Secara umum, tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengevaluasi 
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efektivitas strategi konten yang diterapkan dan sebagai dasar pertimbangan 

untuk menyusun strategi konten selanjutnya yang lebih tepat sasaran.

Beberapa indikator utama yang dianalisis oleh penulis meliputi:

- Reach: untuk melihat seberapa luas jangkauan konten dan berapa 

banyak akun unik yang melihatnya.

- Impressions: untuk mengetahui jumlah total tampilan dari suatu 

konten.

- Engagement Rate: termasuk jumlah likes, komentar, share, dan save, 

sebagai indikator keterlibatan audiens terhadap konten.

- View Count (untuk video): khususnya pada konten TikTok, view 

count menjadi tolok ukur awal apakah konten menarik perhatian 

audiens.

- Follower Growth: apakah konten tertentu berdampak langsung pada 

peningkatan jumlah pengikut.

Dari indikator tersebut, penulis kemudian menentukan kriteria konten yang 

dianggap memiliki performa baik, yaitu konten yang memiliki engagement 

rate di atas rata-rata akun, memiliki reach dan impressions yang lebih tinggi 

dari postingan sebelumnya, serta menimbulkan interaksi yang aktif dari 

audiens seperti komentar positif atau repost. Konten yang berhasil memicu 

diskusi atau memiliki potensi viral juga masuk dalam kategori konten 

dengan performa unggul.

Apabila ditemukan konten dengan performa yang kurang baik, penulis tidak 

hanya mencatat data tersebut, tetapi juga melakukan evaluasi terhadap 

berbagai faktor yang mempengaruhi. Misalnya, apakah waktu unggah tidak 

tepat, apakah caption atau hook kurang menarik, atau apakah visual dan 

topik konten tidak sesuai dengan preferensi audiens. Penulis kemudian 

memberikan rekomendasi perbaikan, seperti mengganti format konten (dari 

video menjadi carousel), mengubah gaya komunikasi, atau menyesuaikan 

jadwal unggah untuk menjangkau audiens di waktu yang lebih optimal.
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Dalam tahap ini, penulis tidak hanya melihat angka secara mentah seperti 

jumlah views, likes, atau comments, tetapi juga memperhatikan rasio dan 

keterkaitan antar metrik untuk mendapatkan insight yang lebih akurat.

Salah satu contoh yang penulis temukan adalah adanya ketidakseimbangan 

antara jumlah views dan likes pada beberapa konten. Misalnya:

- Konten A berhasil meraih 1.343 views, namun hanya mendapatkan 

15 likes.

- Konten B hanya memiliki 960 views, tetapi mendapat 80 likes.

Temuan ini menjadi bahan diskusi dan analisis yang penting. Konten A, 

meskipun berhasil menjangkau lebih banyak orang, kemungkinan besar 

kurang berhasil menciptakan keterlibatan emosional atau daya tarik yang 

cukup untuk membuat audiens memberikan like. Kemungkinan lain adalah 

durasi menonton yang rendah, atau audiens merasa kontennya kurang 

relevan. Ini bisa jadi disebabkan oleh:

- Hook atau pembuka video yang tidak cukup kuat

- Visual yang kurang menarik

- Pesan konten yang kurang jelas

- Caption yang tidak memancing interaksi

Sementara itu, konten B, meski dengan jumlah views yang lebih rendah, 

menunjukkan engagement rate yang lebih tinggi. Ini mengindikasikan 

bahwa konten tersebut memiliki kualitas yang lebih baik dalam membangun 

koneksi dengan audiens. Mungkin karena:

- Topik konten yang lebih dekat dengan audiens

- Penyampaian yang relatable atau emosional

- Desain visual yang lebih estetik

- Caption yang mengajak interaksi (CTA)
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Gambar 3.5 Mengevaluasi Performa Konten di Tiktok

Sumber: Data Penulis, 2025

3.2.2.4 Mencari Brand yang Membutuhkan Agency

Selama menjalani program magang di Maha Muda Creative, penulis 

turut menjalankan peran strategis dalam mendukung pengembangan bisnis 

agensi melalui kegiatan riset calon klien potensial, yaitu brand atau bisnis 

yang berpotensi membutuhkan layanan kreatif dari Maha Muda Creative. 

Tugas ini memiliki tujuan utama untuk memperluas jaringan kemitraan, 

meningkatkan peluang kolaborasi, serta memperkuat posisi agensi di 

industri kreatif dengan menjangkau lebih banyak entitas bisnis yang sesuai 

dengan kapabilitas layanan yang ditawarkan. Dalam hal ini, penulis 

berfokus pada pencarian dan identifikasi brand yang tidak hanya relevan 

secara kebutuhan, tetapi juga memiliki potensi untuk membangun kerja 

sama jangka panjang dengan agensi.

Adapun kriteria brand yang menjadi target utama pencarian klien 

adalah brand yang berada pada tahap pertumbuhan atau ekspansi, serta 

memiliki kebutuhan untuk mengelola dan meningkatkan performa digital 

mereka melalui strategi branding, digital marketing, social media 

management, hingga web development. Target market umumnya mencakup 
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bisnis dari sektor FMCG, F&B, fashion, lifestyle, beauty, hingga sektor 

kreatif lainnya seperti media atau event. 

Dari sisi ukuran bisnis, target brand yang dicari umumnya berskala 

UKM menengah ke atas dan perusahaan yang sudah memiliki struktur 

organisasi tetapi belum memiliki in-house creative tim yang solid. Brand 

dengan kehadiran digital yang aktif namun belum optimal juga menjadi 

target utama, karena cenderung terbuka terhadap peluang kerja sama dengan 

agensi.

Dalam proses pencarian, penulis menggunakan berbagai metode, 

antara lain:

- Riset di media sosial (Instagram, TikTok, LinkedIn) untuk 

mengamati brand yang sedang aktif melakukan promosi, campaign, 

atau yang menunjukkan potensi dari sisi visual branding dan 

komunikasi.

- Menelusuri e-commerce dan katalog brand lokal seperti Tokopedia, 

Shopee, dan marketplace lainnya, untuk menemukan brand yang 

sedang naik daun tetapi belum maksimal dalam pengelolaan digital 

mereka.

- Melakukan benchmarking terhadap kompetitor agensi, melihat 

klien-klien dari agensi lain yang bisa menjadi acuan brand sejenis 

yang juga mungkin tertarik bekerja sama.

Setelah menemukan brand yang sesuai kriteria, penulis mencatat 

nama dan kontak yang bisa dihubungi  Informasi ini kemudian disusun 

dalam bentuk database prospek klien yang dapat dimanfaatkan oleh tim 

untuk memulai komunikasi bisnis.
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Gambar 3.6 Data Brand yang Butuh Agency

Sumber: Data Penulis, 2025

3.2.2.5 Menghubungi brand atau calon klien melalui IG/WA/Email

Setelah melalui proses riset dan kurasi daftar brand potensial yang 

membutuhkan layanan dari Maha Muda Creative, penulis memiliki 

tanggung jawab lanjutan untuk menghubungi brand atau calon klien secara 

langsung melalui beberapa kanal komunikasi yang digunakan secara umum 

oleh pihak brand, yaitu Instagram Direct Message (DM), WhatsApp 

Business, dan email resmi. Tugas ini merupakan tahapan krusial dalam 

strategi client acquisition, di mana pendekatan awal kepada calon klien 

dapat menentukan keberhasilan dalam membangun kerja sama jangka 

panjang antara agensi dan pihak brand.

Tujuan utama dari aktivitas ini adalah untuk membangun hubungan 

awal yang profesional dengan brand, memperkenalkan profil dan layanan 

Maha Muda Creative secara ringkas namun menarik, serta menggali potensi 

ketertarikan mereka terhadap kerja sama yang ditawarkan. Melalui pesan 

yang dikirim, penulis berupaya menunjukkan bagaimana agensi dapat 

membantu brand dalam meningkatkan performa digital, membangun 
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identitas visual yang kuat, atau menjalankan campaign yang relevan dengan 

target pasar mereka.

Dalam pelaksanaannya, penulis berpedoman pada template pesan 

komunikasi yang telah disusun oleh tim, namun tetap melakukan 

penyesuaian sesuai dengan karakteristik masing-masing brand agar pesan 

tidak terkesan generik. Misalnya, penulis menyesuaikan gaya bahasa, 

menambahkan pujian terhadap konten mereka yang sudah ada, atau meng-

highlight potensi kerja sama yang spesifik. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan tingkat respons (response rate) dan membangun kesan 

personal yang lebih kuat.

Selama masa magang, penulis diberikan target kuantitatif oleh tim 

marketing, yaitu menghubungi minimal 10 brand potensial per hari kerja. 

Target ini bertujuan untuk menjaga konsistensi dan produktivitas tim dalam 

memperluas jaringan prospek klien. Setiap kontak dicatat dalam daftar 

tracking, lengkap dengan tanggal pengiriman pesan, platform yang 

digunakan, dan status komunikasi (terbaca, dibalas, tidak dibalas, perlu 

follow up, dll).

Apabila suatu brand tidak merespons pesan awal, penulis tidak 

langsung menghapus mereka dari daftar prospek. Sebaliknya, penulis 

berkewajiban untuk melakukan tindak lanjut (recontact) dalam waktu 7 hari 

kerja setelah pesan pertama dikirim. Recontact ini dilakukan maksimal dua 

kali, dan jika masih belum ada respons, maka brand tersebut ditandai 

sebagai low interest namun tetap disimpan dalam database untuk 

kemungkinan kontak ulang di masa mendatang. Di sisi lain, jika brand 

menunjukkan minat atau membalas pesan dengan positif, maka penulis akan 

melanjutkan komunikasi awal atau meneruskannya kepada pihak yang lebih 

berwenang di dalam tim, seperti direktur marketing atau account executive, 

untuk ditindaklanjuti dalam bentuk pitching atau diskusi kerja sama lebih 

lanjut.
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Gambar 3.7 Approach Brand melalui Whatsapp

Sumber: Data Penulis, 2025
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Gambar 3.8 Approach Brand melalui Instagram

Sumber: Data Penulis, 2025

Gambar 3.9 Approach Brand melalui Email

Sumber: Data Penulis, 2025

3.2.2.6 Mengambil Footage Acara Maha Muda x Prudential

Sebagai bagian dari kegiatan magang di Maha Muda Creative, 

penulis diberi tanggung jawab untuk mendokumentasikan jalannya 

workshop kolaborasi antara Maha Muda dan Prudential, yang 

diselenggarakan sebagai bagian dari inisiatif edukasi seputar penggunaan 

konten digital untuk kepentingan bisnis, khususnya pemanfaatan platform 

TikTok dalam meningkatkan penjualan. Workshop ini dihadiri oleh para 

agen Prudential.

Dalam kegiatan ini, penulis berperan dalam pengambilan 

dokumentasi visual berupa footage selama acara berlangsung. Proses kerja 

dimulai dari koordinasi awal bersama tim event dan produksi mengenai 

rundown acara, titik-titik penting yang harus diabadikan. Penulis 
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bertanggung jawab untuk mengambil gambar dan video mulai dari suasana 

pre-event, sesi pembukaan, inti materi workshop, interaksi peserta dengan 

pemateri, hingga suasana informal seperti networking dan sesi tanya jawab.

Lebih dari sekadar dokumentasi visual, penulis juga diberikan 

tanggung jawab untuk mengumpulkan data peserta workshop. Hal ini 

dilakukan dengan pendekatan profesional pasca-acara, di mana penulis 

membantu tim untuk menyusun dan mengarsipkan informasi peserta seperti 

nama dan kontak yang nantinya akan digunakan sebagai database calon 

klien potensial. Pengumpulan data ini merupakan langkah awal untuk 

membangun komunikasi lanjutan dan menjajaki peluang kolaborasi lebih 

lanjut antara peserta workshop dengan layanan yang ditawarkan oleh Maha 

Muda Creative.

Gambar 3.10 Hasil Konten Workshop Maha Muda X Prudential

Sumber: Data Penulis, 2025
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Gambar 3.11 Data Klien Maha Muda X Prudential

Sumber: Data Penulis, 2025

Gambar 3.12 Proses Pengambilan Footage Workshop Maha Muda X 

Prudential

Sumber: Data Penulis, 2025

3.2.2.7 Membuat Konten Carousel untuk Instagram

Penugasan lain yang diberikan kepada penulis adalah adalah 

membuat konten carousel untuk platform Instagram. Meskipun tidak 

dilakukan secara rutin, pembuatan konten carousel ini tetap menjadi bagian 

penting dalam strategi komunikasi digital agensi, khususnya dalam 
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menyampaikan informasi yang bersifat edukatif dan memperkuat 

positioning Maha Muda Creative sebagai agensi yang kompeten di bidang 

industri kreatif dan strategi pemasaran. Tujuan dari tugas ini adalah untuk 

membangun citra profesional agensi melalui konten yang memiliki nilai 

tambah bagi audiens, meningkatkan interaksi melalui format yang mudah 

dikonsumsi, serta memperluas jangkauan informasi yang relevan dengan 

target pasar digital.

Dalam pelaksanaannya, penulis tidak bertanggung jawab langsung 

dalam proses desain visual, melainkan berperan sebagai penyusun briefing 

desain serta penulis copywriting untuk setiap slide carousel. Penulis 

memulai dengan melakukan riset terhadap topik-topik terkini yang sedang 

hangat diperbincangkan di industri kreatif dan marketing digital, misalnya 

tren media sosial, strategi branding, perilaku konsumen, hingga tips 

pengelolaan campaign. Riset dilakukan melalui berbagai sumber, seperti 

artikel industri, unggahan media sosial agensi lain, hingga platform seperti 

LinkedIn, Behance, atau blog digital marketing. Dari hasil riset tersebut, 

penulis menyusun outline atau struktur isi konten carousel, umumnya terdiri 

dari 5 hingga 8 slide.

Selanjutnya, penulis menulis copywriting yang mencakup judul 

utama yang menarik, penjelasan singkat yang informatif namun ringan, 

serta kalimat-kalimat penutup yang mengajak audiens untuk berinteraksi 

(misalnya melalui pertanyaan reflektif atau ajakan berdiskusi di kolom 

komentar). Penulis juga menyusun brief desain untuk disampaikan kepada 

tim editor atau desainer grafis internal. Brief ini memuat arahan visual 

secara umum seperti tone warna, gaya ilustrasi, mood yang ingin 

ditonjolkan, serta referensi desain jika diperlukan. Brief ditulis dengan 

mempertimbangkan keselarasan antara pesan dan visual, agar pesan konten 

dapat tersampaikan secara efektif dan menarik secara estetika.
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Gambar 3.13 Briefing Desain Konten Instagram

Sumber: Data Penulis, 2025

Gambar 3.14 Hasil Briefing untuk Konten Carousel Instagram

Sumber: Data Penulis, 2025
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3.2.2.8 Membuat Jadwal Meeting untuk Pitching ke Klien

Penulis mendapatkan kesempatan untuk terjun langsung dalam 

proses pendekatan awal kepada calon klien, termasuk mengatur jadwal 

pertemuan untuk presentasi penawaran layanan atau yang biasa disebut 

pitching. Salah satu momen yang signifikan dalam pengalaman magang ini 

adalah ketika penulis berhasil menginisiasi dan menjadwalkan meeting 

pitching dengan pihak AEON Mall Tanjung Barat, sebuah brand besar 

dalam sektor ritel dan pusat perbelanjaan.

Melalui observasi media sosial dan aktivitas promosi digital AEON 

Mall Tanjung Barat, penulis melihat adanya peluang kerja sama yang 

relevan antara brand tersebut dengan layanan yang ditawarkan oleh Maha 

Muda Creative. Respons positif dari AEON terhadap penawaran awal yang 

disampaikan membuka peluang lebih lanjut untuk melakukan presentasi 

pitching dan pada titik inilah penulis diberikan tanggung jawab untuk 

menjadwalkan pertemuan tersebut secara resmi. Penulis melakukan 

koordinasi jadwal antara pihak AEON dan tim internal Maha Muda 

Creative, termasuk memastikan ketersediaan waktu dari tim yang akan 

terlibat dalam proses pitching. 

Komunikasi dilakukan melalui email dan WhatsApp, dengan 

menjaga etika komunikasi bisnis yang baik, memastikan seluruh informasi 

yang diberikan jelas dan lengkap, serta fleksibel dalam menyesuaikan waktu 

sesuai preferensi pihak klien.
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Gambar 3.15 Menjadwalkan Meeting Klien

Sumber: Data Penulis, 2025

3.2.2.9 Mencari Sponsor untuk Acara Konser Klien (AEON Mall 

Tanjung Barat) 

Dalam rangka mendukung keberhasilan acara konser musik yang 

akan diselenggarakan oleh AEON Mall Tanjung Barat pada bulan 

September, penulis mendapatkan tanggung jawab untuk mencari sponsor 

sebagai bagian dari kegiatan magang di Maha Muda Creative. Tugas ini 

bertujuan untuk memperoleh dukungan finansial maupun bentuk kerja sama 

lainnya dari berbagai brand atau perusahaan yang relevan, guna menunjang 

keberlangsungan acara dan meningkatkan nilai tambah baik dari sisi 

promosi maupun pengalaman pengunjung.

Proses pencarian sponsor dimulai dengan melakukan riset terhadap 

calon sponsor potensial yang memiliki kesesuaian dengan segmentasi 

audiens acara dan nilai-nilai brand AEON Mall Tanjung Barat. Riset ini 

mencakup kategori brand seperti minuman, makanan ringan, produk gaya 

hidup, hingga sektor teknologi dan hiburan. Penulis kemudian menyusun 

daftar kontak sponsor beserta PIC (person in charge) yang dapat dihubungi 

melalui email atau WhatsApp, disertai dengan catatan pendek mengenai 

latar belakang brand dan alasan pemilihan.
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Selanjutnya, penulis menghubungi minimal satu calon sponsor 

setiap harinya, baik melalui email resmi perusahaan, form sponsorship yang 

tersedia di situs mereka, maupun jalur komunikasi langsung seperti nomor 

WhatsApp atau direct message media sosial. Dalam proses ini, penulis 

menyampaikan proposal kerja sama yang telah disusun, disertai dengan 

penjelasan singkat mengenai konsep acara, estimasi jumlah pengunjung, 

serta benefit yang akan diperoleh sponsor apabila bergabung dalam event 

ini. 

Gambar 3.16 Wordingan untuk Approach Sponsor

Sumber: Data Penulis, 2025
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Gambar 3.17 Data Sponsor dan Kontak PIC

Sumber: Data Penulis, 2025

Gambar 3.18 Approach Sponsor Melalui Email

Sumber: Data Penulis, 2025

3.2.2.10 Membantu Event Klien Sour Sally Group

Penulis berkesempatan untuk membantu dalam persiapan dan 

pelaksanaan event besar milik klien, yaitu Sour Sally Group, yakni perayaan 

ulang tahun ke-17 brand tersebut. Event ini tidak hanya menjadi momen 

perayaan semata, tetapi juga dijadikan momentum strategis untuk launching

produk yogurt terbaru serta peluncuran website khusus yang dapat 

digunakan oleh pelanggan untuk melakukan claim hadiah. 

Dalam mendukung kelancaran acara tersebut, penulis dipercaya 

untuk mengerjakan dua tugas utama. Pertama, penulis menyusun daftar Key 

Opinion Leader (KOL) yang akan menjadi bagian dari strategi promosi. 

Proses ini dilakukan melalui tahapan riset dan segmentasi berdasarkan 

kategori KOL, yaitu mulai dari mega influencer, macro, mid-tier, micro, 

hingga nano influencer. Masing-masing kategori memiliki karakteristik dan 
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jangkauan audiens yang berbeda, sehingga penulis perlu menyesuaikan 

dengan kebutuhan komunikasi dari brand. Penulis melakukan pencarian 

data melalui media sosial seperti nama, jumlah followers, engagement rate, 

kategori konten, dan potensi relevansi dengan produk yogurt baru Sour 

Sally.

Tugas kedua yang dikerjakan penulis adalah membantu menyusun

Customer Activity yang akan dilaksanakan selama event ulang tahun ke-17 

Sour Sally.  Customer Activity

menyenangkan sekaligus memberikan peluang kepada pelanggan untuk 

mendapatkan hadiah secara langsung. Rincian aktivitas pelanggan 

dirancang berdasarkan alur mekanisme sebagai berikut:

- Customer berbelanja Yogulato di rak khusus yang telah disediakan 

di area Foodhall.

- Setelah memilih produk, customer diarahkan oleh crew untuk 

melakukan pembayaran di booth Sour Sally 2008 yang menjadi 

pusat aktivasi brand.

- Setelah pembayaran, customer akan diminta untuk membuka produk 

Yogulato dan menemukan QR code khusus yang tertera di bagian 

dalam kemasan.

- QR code tersebut akan mengarahkan customer ke sebuah microsite 

"Yogulato Open & Win", di mana mereka harus mengisi data diri 

lengkap serta memasukkan kode unik (misalnya: SSY 6999) yang 

juga terdapat di dalam kemasan produk.

- Setelah semua data dikirim, animasi hadiah akan muncul di layar 

microsite, menandakan apakah customer berhasil mendapatkan 

hadiah atau tidak.
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Gambar 3.19 List Data KOL untuk Acara Sour Sally

Sumber: Data Penulis, 2025

Gambar 3.20 Customer Activity untuk Acara Sour Sally

Sumber: Data Penulis, 2025



43
Peran Marketing Intern dalam Angel Juliana, Universitas Multimedia Nusantara

Gambar 3.21 Meeting Project Sour Sally

Sumber: Data Penulis, 2025

3.2.2.11  Pengambilan Footage untuk Kebutuhan Klien Tunas Bangsa

Penulis mendapatkan tanggung jawab untuk terlibat dalam 

pembuatan konten bagi klien Sekolah Tunas Bangsa, yang pada saat itu baru 

memulai inisiatif untuk lebih aktif di platform TikTok. Tunas Bangsa 

merupakan klien yang mengambil paket layanan produksi sebanyak 20 

konten per bulan selama 4 bulan, sebagai bagian dari strategi digital mereka 

untuk meningkatkan awareness dan engagement melalui media sosial, 

khususnya TikTok.

Proses kerja diawali dengan pengambilan footage di lingkungan 

sekolah, di mana penulis ikut serta dalam proses dokumentasi berbagai 

aktivitas yang mencerminkan karakter dan keunggulan Sekolah Tunas 

Bangsa. Mulai dari suasana belajar mengajar, interaksi siswa dan guru, 
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kegiatan ekstrakurikuler, hingga fasilitas sekolah yang mendukung 

perkembangan anak, seluruh aspek ini direkam sebagai bahan baku utama 

dalam pembuatan konten. Penulis tidak hanya menjalankan tugas teknis 

pengambilan gambar, tetapi juga memastikan bahwa setiap visual yang 

ditangkap memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi konten yang 

menarik secara naratif dan relevan dengan platform TikTok yang bersifat 

dinamis dan cepat.

Setelah proses pengambilan video, penulis turut membantu 

menyusun draft copywriting dalam bentuk caption singkat atau teks 

pendukung untuk konten video. Meskipun porsi copywriting yang disusun 

relatif kecil, penulis tetap memperhatikan gaya bahasa yang ringan, 

informatif, dan tetap mencerminkan citra sekolah sebagai institusi 

pendidikan yang kredibel dan menyenangkan. Selanjutnya, penulis juga 

bertugas dalam menyusun content calendar atau jadwal posting konten 

untuk akun TikTok Tunas Bangsa
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Gambar 3.22 Proses Pengambilan Footage Tunas Bangsa

Sumber: Data Penulis, 2025
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Gambar 3.23 Briefing Konten Tunas Bangsa

Sumber: Data Penulis, 2025

Gambar 3.24 Jadwal Posting Konten Tunas Bangsa

Sumber: Data Penulis, 2025

3.2.2.12 Menjadi talent untuk kebutuhan pitching OT Group

Sebagai bagian dari kebutuhan pitching kepada klien Orang Tua 

Group, penulis juga berkesempatan untuk berkontribusi secara langsung 

dalam proses pitching kepada salah satu calon klien, yaitu OT Group (Orang 
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Tua), khususnya untuk brand minuman alkohol ringan mereka, API. Dalam 

konteks ini, penulis menjadi talent dalam kebutuhan produksi konten 

pitching. Peran ini memberikan pengalaman praktis yang sangat berharga, 

terutama dalam memahami alur kreatif dan teknis produksi materi 

presentasi yang ditujukan untuk keperluan bisnis.

Proses kerja dimulai dari tahap awal diskusi bersama tim kreatif dan 

account executive terkait konsep konten yang akan dipresentasikan kepada 

pihak OT Group. Penulis terlibat aktif dalam brainstorming referensi visual, 

tone, dan gaya penyampaian yang sesuai dengan karakter brand API, yang 

minuman alkohol dalam kemasan elegan yang tidak diminum langsung dari 

botol. Dalam sesi diskusi ini, penulis turut memberikan masukan terkait tren 

konten yang sedang populer di media sosial, serta referensi visual dari brand 

sejenis yang dapat menjadi acuan. Hal ini bertujuan agar konten pitching 

tidak hanya menggambarkan konsep secara teoritis, tetapi juga mampu 

menunjukkan pemahaman aktual terhadap pasar dan preferensi audiens.

Setelah konsep ditentukan, penulis kemudian berperan sebagai 

talent dalam produksi video pendek yang disesuaikan dengan gaya konten 

media sosial (seperti Instagram Reels atau TikTok). Dalam proses ini, 

penulis mengikuti arahan dari tim produksi, termasuk terkait gesture, script, 

pengambilan gambar, hingga interaksi dengan properti produk. Pengalaman 

ini memperluas pemahaman penulis terhadap proses produksi konten digital 

dari sisi praktis, mulai dari persiapan teknis, pengarahan kreatif, hingga 

proses evaluasi hasil akhir. 
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Gambar 3.25 Diskusi Referensi Konten Pitching Orang Tua (API)

Sumber: Data Penulis, 2025
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Gambar 3.26 Proses Pembuatan Konten Pitching Orang Tua (API)

Sumber: Data Penulis, 2025

Gambar 3.27 Hasil Konten Pitching Orang Tua (API)

Sumber: Data Penulis, 2025

3.3 Kendala yang Ditemukan

1. Minimnya Feedback Langsung dari Atasan atau Tim

Selama proses magang, salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah 

minimnya feedback langsung dari atasan atau anggota tim senior terkait 

hasil pekerjaan. Dalam lingkungan kerja yang cepat dan dinamis seperti 

agensi, sering kali tugas-tugas diberikan secara to the point dan harus segera 

dieksekusi tanpa adanya sesi review yang terstruktur. Akibatnya, ada 

ketidakpastian apakah pekerjaan yang dilakukan sudah sesuai ekspektasi, 

serta kurangnya masukan yang bisa dijadikan bahan pembelajaran untuk 

pengembangan keterampilan.

2. Meningkatkan Jumlah Views dan Engagement Konten Sosial Media

Dalam menjalankan tugas untuk mengelola dan membantu tim dalam 

pembuatan konten media sosial, khususnya Instagram dan TikTok, 
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ditemukan tantangan dalam meningkatkan jumlah views dan engagement. 

Meski konten telah dirancang secara visual menarik dan sesuai branding, 

beberapa postingan tidak mencapai target eksposur yang diharapkan. Hal 

ini bisa disebabkan oleh algoritma yang tidak menampilkan konten ke 

audiens yang tepat, timing unggah yang kurang optimal, atau kurang 

relevannya isi konten terhadap kebutuhan audiens.

3. Pendekatan ke Calon Klien Tidak Mendapat Respons

Salah satu tugas sebagai marketing intern adalah membantu dalam proses 

pendekatan ke calon klien potensial melalui sosial media seperti email dan 

WhatsApp. Namun, kendala yang sering terjadi adalah pesan yang 

dikirimkan tidak mendapatkan respons sama sekali, baik berupa balasan 

maupun konfirmasi penerimaan. Situasi ini menyulitkan tim untuk 

membuka jalur komunikasi awal dengan klien, terlebih jika pesan terkesan 

seperti promosi umum dan tidak cukup personal.

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan

Bagian ini berisi solusi atas kendala yang ditemukan selama proses kerja magang 

1. Sebagai solusi, inisiatif pribadi dilakukan dengan meminta waktu secara 

berkala (misalnya, setiap akhir pekan kerja) kepada mentor atau supervisor 

untuk mereview tugas-tugas yang telah dikerjakan.

2. Menggunakan fitur insights dari masing-masing platform untuk 

menganalisis metrik seperti jangkauan, klik, likes, shares, dan watch time. 

Dari data tersebut, dapat disusun strategi konten selanjutnya berdasarkan 

tren yang berhasil. Mengikuti perkembangan tren visual dan audio di 

TikTok maupun Instagram Reels untuk memastikan konten yang dibuat 

tetap relevan dan memiliki potensi viral. Ini termasuk penggunaan sound 

populer, format storytelling singkat, dan mencoba berbagai waktu unggah 

(pagi, siang, malam)
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3. Menyusun pesan dengan struktur yang singkat, padat, namun tetap menarik. 

Gunakan subjek email yang spesifik dan mengundang rasa penasaran. 

Tambahkan sentuhan personal, seperti menyebutkan kampanye atau 

postingan mereka yang relevan, agar mereka merasa didekati secara khusus, 

bukan sekadar broadcast. Jika belum ada respons dalam beberapa hari, kirim 

follow-up secara sopan dengan nada profesional. Jangan terlalu sering agar 

tidak terkesan spam, namun tetap tunjukkan antusiasme untuk 

berkolaborasi.


